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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur besaran pengaruh promosi dan 
tingkat suku bunga terhadap perolehan dana pihak ketiga (Deposito BNI) PT. Bank 
Negara Indonesia cabang xx wilayah 07. 
PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk. adalah salah satu bank umum milik 
negara, merupakan lembaga keuangan yang kegiatan usahanya menghimpun dana 
dari masyarakat dan menjalankan kembali dana tersebut ke masyarakat serta 
memberikan jasa-jasa bank lainnya. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda yang digunakan 
untuk melihat bagaimana variabel dependen (Deposito BNI) dapat diprediksikan 
melalui variabel independent ( Promosi dan Tingkat Suku Bunga). Dampak dari 
penggunaan analisis regresi berganda dapat digunakan untuk memutuskan apakah 
naik dan menurunnya variabel dependent dapat dilakukan melalui menaikkan / 
menurunkan variabel independent. 
Hasil dari penelitian diperoleh bahwa Promosi berpengaruh positif  terhadap 
Perolehan Dana Pihak Ketiga Deposito sebesar 75,9%, sisanya 24,1% disebabkan 
oleh faktor lain, dan Tingkat Suku Bunga berpengaruh positif terhadap Perolehan 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Dalam dunia modern sekarang ini peranan perbankan sangatlah besar 
dalam memajukan perekonomian suatu negara. Hampir semua sektor yang 
berhubungan dengan keuangan selalu membutuhkan jasa bank, oleh karena itu 
kemajuan bank suatu negara dapat pula dijadikan ukuran kemajuan negara 
yang bersangkutan,  artinya keberadaan bank semakin dibutuhkan pemerintah 
dan masyarakat.  
Begitu pentingnya dunia perbankan, maka ada anggapan bahwa bank 
merupakan “urat nadi” dunia perekonomian. Bank berperan sebagai 
“intermediary” atau sebagai perantara keuangan antara masyarakat yang 
membutuhkan dana dengan masyarakat yang memiliki kelebihan dana.  
sejalan dengan perubahan di bidang hukum dan teknologi yang cukup 
berpengaruh terhadap perbankan secara umum.  
Perusahaan perbankan banyak yang berupaya untuk meningkatkan 
keterampilan teknologi dalam perencanaan bank, riset dan informasi pasar, 
program pemasaran bank yang terpadu, hubungan masyarakat dan lain 
sebagainya. Di pihak nasabah juga terjadi perubahan  akan kebutuhan 
produk/jasa bank yang diikuti oleh keinginan akan adanya peningkatan 
kualitas sistem layanan dan kebutuhan akan keanekaragaman produk bank. 
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dimana masyarakat tidak hanya memandang sebuah bank sebagai sarana 
untuk menyimpan uang yang lebih aman, namun lebih dari itu, mereka 
mengharapkan hasil investasi yang lebih tinggi, sehingga menciptakan 
suasana persaingan antar bank dalam penggalangan dana nasabah yang 
semakin ketat dan di sisi lain pemerintah membatasi bank dalam memberikan 
suku bunga produk simpanan tidak melebihi batas tertinggi bunga yang 
ditetapkan Bank Indonesia. 
Bagi sebuah bank, tidaklah cukup hanya dengan memberikan jasa-jasa 
keuangan saja, tetapi yang terpenting adalah bagaimana cara untuk 
meningkatkan mutu dari pemberian  jasa-jasa tersebut. Bank harus beroperasi 
secara sehat, sehingga kepentingan semua pihak terjaga dan kelanjutan hidup 
bank terjamin. Hal ini dapat dicapai dengan kebijaksanaan dan praktek-
praktek yang berpandangan jauh ke depan. Perkembangan mutakhir dalam 
perbankan dewasa ini telah mendorong  bank untuk mencari inovasi produk 
yang dapat ditawarkan kepada nasabah. 
PT. Bank Negara Indonesia (persero) tbk. adalah salah satu bank 
umum milik negara, merupakan lembaga keuangan yang kegiatan usahanya 
menghimpun dana dari masyarakat dan menjalankan kembali dana tersebut ke 
masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya. 
Dalam menjalankan kegiatan, maka penghimpun dana bank mengacu 
pada hukum bank. yang diatur dalam undang-undang perbankan yaitu 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dalam hal ini 
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bank sebagai tempat menghimpun uang bagi masyarakat, berupaya memenuhi 
kebutuhan nasabah atau berinvestasi, untuk keamanan uangnya, untuk 
memperoleh penghasilan bank dari hasil simpanan dan untuk memudahkan 
melakukan transaksi pembayaran. 
Salah satu produk simpanan masyarakat yang ditawarkan PT.Bank 
Negara Indonesia adalah Deposito BNI, produk ini merupakan salah satu 
jenis dana pihak ketiga dimana dilihat dari sisi tingkat suku bunga yang 
dibayar kepada pemegang simpanan deposito (time deposit) relative lebih 
tinggi jika dibanding dengan suku bunga jenis simpanan lainnya, seperti 
simpanan giro (demand deposit)  dan tabungan (saving deposit). 
Salah satu faktor yang menjadikan seseorang memilih untuk 
menggunakan jasa perbankan dalam menyimpan dananya di bank adalah 
Tingkat suku bunga simpanan, karena saat seseorang memiliki harta maka 
akan berpikir untuk menggunakan hartanya untuk memperoleh keuntungan 
dari harta tersebut, seperti menggunakanya untuk berinvestasi atau 
menabungkan hartanya di bank dengan harapan harta/dana tersebut 
memberikan keuntungan tersendiri yang diambil dari bunga bank yang 
diberikan perbankan bagi nasabahnya, dengan demikian tingkat bunga bank 
dapat menjadi faktor yang menarik minat seseorang dalam menyimpan 
uangnya. Bagi bank, tingkat suku bunga yang diberikan kepada nasabah yang 
menyimpan dananya di bank merupakan suatu biaya yang harus dikeluarkan 
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oleh bank untuk memberikan balas jasa atas dana nasabah yang disimpan di 
bank. 
Dalam memperkenalkan produknya ke masyarakat, perbankan 
memerlukan suatu kegiatan promosi yang kemudian menimbulkan biaya atas 
pelaksanaan kegiatan promosi tersebut. Semakin masyarakat mengenal  
produk suatu bank, semakin besar pula kemungkinan untuk meraih perolehan 
dana dari masyarakat sehingga akumulasi dana yang terhimpun oleh bank 
semakin meningkat. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti 
memilih judul penelitian : “PENGARUH PROMOSI DAN TINGKAT SUKU 
BUNGA TERHADAP PEROLEHAN DANA PIHAK KETIGA (DEPOSITO 
BNI) PT. BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk. CABANG XX 











1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 
rumusan masalah yang dapat disimpulkan yaitu : 
1. Apakah Promosi berpengaruh terhadap Perolehan dana pihak ketiga  
(DEPOSITO BNI) PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.Cabang XX 
Wilayah 07. 
2. Apakah tingkat suku bunga berpengaruh terhadap Perolehan dana pihak 
ketiga (DEPOSITO BNI) PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk.Cabang XX Wilayah 07. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengukur besaran pengaruh promosi terhadap Perolehan Dana 
Pihak ketiga (DEPOSITO BNI) PT. Bank Negara Indonesia cabang XX 
Wilayah 07. 
2. Untuk mengukur besaran pengaruh tingkat suku bunga terhadap 
Perolehan Dana Pihak ketiga (DEPOSITO BNI) PT. Bank Negara 





1.4. Mamfaat Penelitian 
1 Sebagai salah satu syarat akademis bagi peneliti dalam rangka 
menyelesaikan studi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin. 
2. Sebagai bahan informasi kepada pihak perusahaan dalam upaya 
Perolehan Dana pihak ketiga (DEPOSITO BNI). 
3. Sebagai referensi dalam penelitian tentang aktifitas penghimpunan dana 
pihak ketiga perbankan untuk peneliti lain. 
1.5. Sistematika Penulisan  
Untuk memudahkan pembahasan mengenai permasalahan yang 
diangkat, maka sistematika penulisan yang akan digunakan dalam penulisan 
skripsi adalah sebagai berikut : 
Bab   I        Berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan  
masalah, tujuan penelitian, mamfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab  II   Berisi tinjauan pustaka yang terdiri dari landasan teori, kerangka pikir, 
dan hipotesis. 
Bab III     Berisi metodologi penelitian yang terdiri dari Objek dan lokasi penelitian, 
jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, metode analisis, 
definisi operasional variabel. 
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Bab IV Berisi gambaran umum perusahaan yang terdiri dari sejarah singkat, 
profil perusahaan, filosofi logo, visi-misi, nilai, budaya perusahaan, 
struktur organisasi dan profil Deposito BNI 
Bab V Berisi hasil penelitian dan pembahasan yang membahas tentang analisis 
Regresi berganda dan Analisis Korelasi 



















2.1 Landasan Teori 
2.1.1  Pengertian Bank 
Pengertian bank pada awal dikenalnya adalah meja tempat menukar uang. 
Lalu pengertian berkembang tempat penyimpanan uang dan seterusnya. 
Pengertian ini tidaklah salah, karena pengertian pada saat itu sesuai dengan 
kegiatan bank pada saat itu. Namun, semakin modernnya perkembangan dunia 
perbankan maka pengertian bank pun berubah pula. 
Secara sederhana bank diartikan sebagai lembaga keuangan yang 
kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa 
bank lainnya, sedangkan lembaga keuangan sendiri adalah setiap perusahaan 
yang bergerak di bidang keuangan di mana kegiatannya apakah hanya 
menghimpun dana atau hanya menyalurkan dana atau kedua-duanya 
menghimpun dan menyalurkan dana (Kasmir : 2008). 
Kemudian pengertian bank menurut Undang-Undang Perbankan No.7 
tahun 1992 yang selanjutnya dirubah dengan undang-undang No.10 tahun 
1998 tentang Perbankan adalah “Bank adalah badan usaha yang menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan  dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
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meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. 
Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa bank merupakan 
lembaga keuangan yang kegiatannya adalah: 
1. Menghimpun dana (funding) dari masyarakat dalam bentuk simpanan, 
dalam hal ini bank sebagai tempat menyimpan uang atau berinvestasi 
bagi masyarakat. Tujuan utama masyarakat menyimpan uang biasanya 
adalah untuk keamanan uangnya. Kemudian untuk melakukan 
investasi dengan harapan memperoleh bunga dari hasil simpanannya. 
Tujuan lainnya adalah untuk memudahkan melakukan transaksi 
pembayaran. Untuk memenuhi tujuan di atas, baik untuk mengamankan 
uang maupun untuk melakukan investasi, bank menyediakan sarana 
yang disebut dengan simpanan. Jenis simpanan yang ditawarkan sangat 
bervariasi tergantung dari bank yang bersangkutan. Secara umum jenis 
simpanan yang ada di bank adalah terdiri dari simpanan giro (demand 
deposit), simpanan tabungan (saving deposit), dan simpanan deposito 
(time deposit). 
2. Menyalurkan dana (lending) ke masyarakat, dalam hal ini bank 
memberikan pinjaman (kredit) kepada masyarakat. Dengan kata lain 
bank menyediakan dana bagi masyarakat yang membutuhkannya. 
Pinjaman atau kredit yang diberikan dibagi dalam berbagai jenis sesuai 
dengan keinginan nasabah. Sebelum kredit diberikan bank terlebih dulu 
menilai apakah kredit tersebut layak diberikan atau tidak. Penilaian ini 
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dilakukan agar bank terhindar dari kerugian akibat tidak dapat 
dikembalikannya pinjaman yang disalurkan bank dengan 
berbagai sebab. Jenis kredit yang biasa diberikan oleh hampir semua 
bank adalah seperti kredit investasi, kredit modal kerja, atau kredit 
perdagangan. 
3. Memberikan jasa-jasa bank lainnya (services) seperti 
pengiriman uang (transfer), penagihan surat-surat berharga yang 
berasal dari dalam kota (clearing), penagihan surat-surat berharga yang 
berasal dari luar kota dan luar negeri (inkaso), letter of credit (L/C), 
safe deposit box, bank garansi, bank notes, travellers cheque, dan 
jasa lainnya. Jasa-jasa bank lainnya ini merupakan jasa pendukung 
dari kegiatan pokok bank yaitu menghimpun dan menyalurkan dana. 
Sehingga  dapat disimpulkan bahwa usaha pokok bank adalah mobilisasi 
dana, menghimpun dana, menyalurkan kredit serta memberikan jasa-jasa lalu 
lintas pembayaran. 
 
2.1.2 Produk bank 
Produk Perbankan  adalah setiap apa saja yang dapat ditawarkan bank 
dipasar untuk mendapatkan perhatian, permintaan, pemakaian yang dapat 
memenuhi keinginan dan  kebutuhan nasabah bank dan masyarakat. Kategori  
Produk dan Jasa Perbankan berdasarkan fungsi dan usaha bank sebagaimana 
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yang disebutkan dalam UU Perbankan No10 Thn 1998,maka produk dan jasa 
perbankan dibedakan dalam 3 (tiga) kategori sebagai berikut: 
1.  Produk Dana  (Funding) 
Produk dan jasa bank yang tergolong dalam funding adalah produk 
yang pada umumnya merupakan perolehan dana dari masyarakat, jenis-jenis 
funding yang dikenal di indonesia adalah: 
A. Giro, Pengertian Giro sesuai UU Perbankan No.10 thn 1998 pasal 1 
disebutkan bahwa giro adalah simpanan yang penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana 
perintah pembayaran lainnya, atau dengan pemindahbukuan. 
B. Tabungan, Pengertian Tabungan Sesuai UU Perbankan No.10 Thn 
1998 pasal 1 disebutkan bahwa tabungan adalah simpanan yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang 
disepakati, tetapi tidak ditarik dengan cek, bilyet giro dan atau/alat 
lainnya yang dipersamakan dengan itu. 
C. Deposito Berjangka (time deposit) adalah simpanan yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan 
perjanjian nasabah penyimpan dengan bank, merupakan produk bank 
yang ditujukan untuk menampung kelebihan dana masyarakat untuk 
suatu jangka waktu tertentu. Tanda bukti bahwa nasabah mempunyai 
uang dalam bank dalam bentuk deposito adalah sebuah warkat bank 
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yang lazim disebut bilyet deposito, bilyet tersebut berisi informasi 
bank yang mengeluarkan bilyet, indentitas (nama dan alamat 
pemegang deposito), jumlah yang didepositokan, jangka waktu dan 
tanggal jatuh tempo. Imbalan atau bunga yang diberikan bank kepada 
nasabah deposito relatif lebih tinggi dibanding bunga untuk giro 
maupun tabungan. Hal ini bisa dimengerti karena sifat deposito yang 
relatif tetap keberadaannya di bank untuk jangka waktu yang telah 
diperjanjikan, berbeda dengan giro dan tabungan yang bermutasi setiap 
saat. Modifikasi dari deposito berjangka adalah Sertifikat Deposito 
yaitu simpanan dalam bentuk deposito yang sertifikat bukti 
penyimpananya dapat dipindah tangankan. Sertifikat Deposito 
merupakan surat berharga yang diterbitkan dalam nilai rupiah dengan 
jangka waktu tetap (fixed time), yang dapat diperjualbelikan atau 
dipidahtangankan kepada pihak ketiga. 
2. Produk Kredit (Lending), pengertian kredit berdasarkan Undang-Undang 
Republik Indonesia (UU-RI) Nomor 10 tahun 1988 tentang perbankan, 
pada pasar 1 ayat 11 disebutkan bahwa kredit adalah penyediaan uang atau 
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka 
waktu tertentu dengan pemberian bunga. Contoh kredit, misalnya : 
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A. Kredit investasi 
B. Kredit Usaha Kecil,  
C. Kredit Ekspor, 
D. Kredit Pemilikan Rumah, 
E. Kredit Pemilikan Mobil, dan lain lain. 
3.  Pelayanan Jasa (Service) misalnya: 
A. Transfer adalah pengiriman uang dari suatu tempat ke tempat lain, atas 
permintaan dari dan untuk kepentingan nasabah yang dilakukan 
melalui bank. Pengiriman uang (transfer) dapat dilakukan dalam mata 
uang rupiah maupun mata uang asing (valas). 
B. Inkaso adalah jasa penagihan warkat/surat-surat berharga melalui bank 
kepada penerbit/pembayar diluar wilayah kliring untuk keuntungan 
nasabah yang mengamanatkan untuk menagih. Pembayaran hasil 
penagihan warkat tersebut baru dapat dilakukan setelah hasil inkaso 
diterima. 
C. Kliring adalah penagihan warkat/surat-surat berharga melalui sarana 
kliring, merupakan perhitungan hutang-piutang antar bank peserta 
kliring secara terpusat disuatu tempat dengan cara saling menyerahkan 




D. Bank Garansi adalah jaminan dalam bentuk warkat yang diterbitkan 
oleh bank yang mengakibatkan kewajiban membayar terhadap pihak 
yang menerima garansai apabila pihak yang dijamin cidera janji 
(wanprestasi). 
E.  Letter of Credit atau L/C merupakan amanat dari applicant (importir) 
melalui bank penerbit L/C (issuing bank) atau atas permintaan bank itu 
sendiri untuk melakukan: 
a. Melakukan pembayaran kepada pihak ketiga atau mengaksep 
suatu wesel. 
b. Memberi kuasa kepada bank lain untuk melakukan pembayaran 
atau mengaksep wesel.  
c. Menguasakan bank lain untuk melakukan tindakan negosiasi atas 
penyerahan dokumen-dokumen dimana dokumen-dokumen yang 
disyaratkan L/C telah sesuai dengan syarat-syarat dan kondisi L/C.  
F. Safe Deposit Box (SDB) merupakan jasa bank yang diberikan kepada 
nasabahnya. Jasa ini dikenal juga dengan nama safe loket. SDB ini 
berbentuk kotak dengan ukuran tertentu dan disewakan kepada 
nasabah yang berkepentingan untuk menyimpan dokumen-dokumen 
atau benda-benda berharga miliknya. Pembukaan SDB dilakukan 
dengan dua buah anak kunci, dimana satu dipegang oleh bank dan 
satunya lagi dipegang oleh nasabah. Kegunaan dari SDB adalah untuk 
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menyimpan surat-surat berharga dan surat-surat penting seperti 
sertifikat deposito, sertifikat tanah, saham, obligasi, surat perjanjian, 
ijazah, paspor, dll. Disamping itu SDB dapat digunakan pula untuk 
menyimpan benda-benda berharga seperti emas, intan, berlian, 
permata, dll. 
G. Kartu Plastik adalah instrumen pembayaran atau kartu yang diterbitkan 
oleh bank atau lembaga pembiayaan lain yang dapat digunakan untuk 
alat pembayaran atas transaksi barang dan jasa, dan dapat digunakan 
untuk penarikan tunai. Jenis Kartu Plastik berdasarkan fungsinya : 
1. Kartu Kredit (credit card) yaitu kartu yang dapat digunakan 
sebagai alat pembayaran transaksi jual beli barang dan jasa, 
pelunasan atas penggunaannya dapat dilakukan sekaligus atau 
secara angsuran sejumlah minimum tertentu. 
2. Charge Card adalah kartu yang dapat digunakan sebagai alat 
pembayaran suatu transaksi barang dan jasa, kemudian pemegang 
kartu diwajibkan membayar kembali secara penuh seluruh 
tagihannya pada akhir bulan atau bulan berikutnya dengan atau 
tanpa beban tambahan. Penggunaan kartu ini tidak dibatasi 
limitnya. Keterlambatan pembayaran kartu ini akan dikenakan 
denda keterlambatan (late Charge) oleh bank sebesar persentase 
tertentu. Namun keuntungan pemegang kartu ini tidak akan 
dikenakan bunga disetiap pembayaran. 
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3. Kartu Debet (debet card) yaitu kartu yang dapat digunakan 
sebagai perintah bayar atau pendebetan terhadap rekening 
pemegangnya. Transaksi dengan menggunakan kartu debet adalah 
transaksi tunai yang pembayarannya tidak dengan tunai, tetapi 
melalui pembebanan rekening pemegang kartu debet dan 
pengkreditan terhadap rekening merchant. Seorang pemegang 
kartu debet harus memiliki saldo rekening dibank penerbit kartu 
debet. Kartu ini juga dapat digunakan untuk penarikan tunai 
sebagaimana kartu ATM. 
4. Cash Card adalah kartu tunai, sering disebut Kartu ATM yaitu 
kartu yang dapat digunakan untuk penarikan tunai baik di counter-
counter bank maupun pada anjungan ATM. Pemegang kartu ATM 
harus memiliki memiliki rekening tabungan di Bank. 
 
2.1.3 Pengertian Manajemen Pemasaran Bank 
Pengertian pemasaran bagi setiap perusahaan tidak ada perbedaan. 
Hanya yang menjadi masalah adalah penerapan pemasaran untuk setiap jenis 
perusahaan memiliki karakteristik tersendiri. Misalnya, pemasaran yang 
menjalankan perusahaan yang menghasilkan produk berupa barang tentu akan 
sangat berbeda dengan perusahaan yang memiliki produk jasa seperti 
perusahaan keuangan. Bank sebagai perusahaan yang bergerak dibidang 
keuangan produk yang diperjualbelikan merupakan jasa keuangan. Oleh 
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karena itu, perlakuan pemasaran terhadap dunia perbangkan pun sedikit 
berbeda dengan perusahaan lain.  
Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2007 : 6) pengertian manajemen 
adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. 
Kotler (2008:19) mengemukakan bahwa : “Pemasaran adalah suatu 
proses sosial dan manajerial yang didalamnya individu dan kelompok 
mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, 
menawarkan dan mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain”. 
Swastha dan Handoko (2008: 4) mengemukakan bahwa : “Pemasaran 
adalah suatu sistem kesuluruhan dari kegiatan-kegiatan usaha yang ditujukan 
untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan 
mendistribusikan barang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan baik 
kepada pembeli yang ada maupun pembeli potensial”. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pemasaran adalah proses 
perencanaan dan pelaksanaan dari perwujudan, pemberian harga, promosi dan 
distribusi dari barang-barang, jasa dan gagasan untuk menciptakan pertukaran 
dengan kelompok sasaran yang memenuhi tujuan pelanggan dan organisasi.  
Sedangkan pengertian pemasaran bank menurut Kasmir (2008:54) 
mengemukakan  bahwa : “Pemasaran bank adalah suatu proses untuk 
menciptakan dan mempertukarkan produk atau jasa bank yang ditujukan 
 18
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan nasabah dengan cara memberikan 
kepuasan”.  
Dari definisi ini beberapa pengertian yang perlu untuk kita ketahui 
adalah sebagai berikut: 
Kasmir (2008:55) mengemukakan bahwa : “Produk bank adalah jasa 
yang ditawarkan kepada nasabah untuk mendapatkan perhatian, untuk 
dimiliki, digunakan, atau di konsumsi untuk memenuhi kebutuhan dan 
keinginan nasabah”.  
Sebagai unit bisnis, bank senantiasa berorientasi laba. Kegiatan 
pemasaran sudah merupakan suatu kebutuhan utama dan sudah merupakan 
suatu keharusan untuk dijalankan. Tanpa kegiatan pemasaran jangan 
diharapkan kebutuhan dan keinginan pelanggannya akan dipenuhi. Oleh 
karena itu, bagi dunia usaha apalagi seperti usaha perbankan perlu mengemas 
kegiatan pemasarannya secara terpadu dan terus menerus melakukan riset 
pasar.  
Pemasaran harus dikelola secara profesional, sehingga kebutuhan dan 
keinginan pelanggan akan segera terpenuhi dan terpuaskan. Pengelolaan 
pemasaran bank yang profesional inilah yang disebut dengan nama 
manajemen pemasaran bank.  
Inti dari manajemen pemasaran bank adalah proses perencanaan dan 
pelaksanaan dari perwujudan, pemberian harga, promosi dan distribusi dari 
barang-barang, dan gagasan untuk menciptakan pertukaran dengan kelompok 
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sasaran  yang memenuhi tujuan pelanggan dan organisasi. Hal ini berarti 
dalam manajemen pemasaran tercakup serangkaian kegiatan analisis, 
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan atas barang, jasa dan gagasan 
dengan tujuan utama kepuasan pihak-pihak yang terlibat. 
  
2.1.4    Sumber Dana Bank 
Pengertian sumber dana menurut kasmir (2008:30) 
mengemukakan bahwa: “usaha bank dalam memperoleh dana dalam 
rangka membiayai kegiatan operasinya dapat diperoleh dari sumber 
modal sendiri, dari sumber masyrakat luas dan dari sumber keuangan 
lain”. 
Untuk menopang kegiatan bank dalam memberikan pinjaman, bank 
harus lebih dulu menghimpun dana sehingga dari selisih bunga tersebutlah 
bank memperoleh keuntungan. Dana untuk membiayai operasi suatu bank, 
dapat diperoleh dari berbagai sumber. Perolehan dana ini tergantung bank itu 
sendiri apakah secara pinjaman (titipan) dari masyarakat atau dari lembaga 
lainnya. Di samping itu, untuk membiayai operasinya, dana dapat pula 
diperoleh dengan modal sendiri, yaitu setoran modal dari para pemilik atau 
bank mengeluarkan atau menjual saham baru kepada pemilik baru. 
Pencarian sumber dana sangat tergantung daripada tujuan dana 
tersebut digunakan untuk apa dan seberapa besar jumlah yang dibutuhkan 
investasi baru atau untuk perluasan suatu usaha. Kemampuan bank 
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memperoleh sumber-sumber dana yang diinginkan sangat mempengaruhi 
kelanjutan usaha bank. Dalam mencari sumber-sumber dana bank harus 
mempertimbangkan beberapa faktor seperti kemudahan untuk 
memperolehnya, jangka waktu sumber dana serta, biaya yang harus 
dikeluarkan untuk memperoleh dana. tersebut. 
Bank sebagai perantara keuangan akan memperoleh keuntungan dari 
selisih bunga yang diberikan kepada penyimpan (bunga simpanan) dengan 
bunga yang diterima dari peminjam (bunga kredit). Keuntungan ini dikenal 
dengan istilah Spread Based. 
Secara ringkas fungsi bank sebagai perantara keuangan 
(Kasmir 2006:5) dapat dilihat dalam Bagan berikut ini. 
 
                                                      
FUNGSI BANK 
Beli  dana           Jual  
Giro               
Deposito f ff    fffffffffffff     
 
 
Bagan 1. bank sebagai perantara keuangan 
 Di samping keuntungan yang diperoleh dari spread based, bank juga 
memperoleh keuntungan dari kegiatan jasa-jasa bank lainnya. Jasa-jasa bank 
lainnya yang diberikan oleh bank dipungut biaya yang besarnya tergantung 
       FUNGSI BANK 
Beli dana        Jual dana 
 
Giro                Pinjaman
Tabungan           (kredit) 










dari jenis jasa bank yang digunakan. Biaya yang dipungut meliputi biaya 
kirim, biaya tagih, biaya administrasi, biaya provisi dan komisi, biaya iuran, 
biaya sewa, dan biaya-biaya lainnya. 
Berikut gambaran bagaimana bank konvensional memperoleh 
keuntungan (Kasmir 2008:12), dalam Bagan 2 berikut ini. 
BANK 
 
 Menghimpun Dana Menyalurkan Dana Memberikan Jasa-jasa 









  Spread Based Fee Based  
 
Bagan 2. Perolehan Keuntungan Bank 
Dalam praktiknya dana yang tersedia sangat beragam dengan 
berbagai persyaratan pula. Dalam hal ini bank harus pintar menentukan 
untuk apa dana tersebut digunakan, seberapa besar dana yang 
dibutuhkan, sehingga tidak salah dalam menentukan pilihan. Sumber dana 
yang dapat dipilih disesuaikan dengan penggunaan dana. Sumber-
sumber dana yang ada dapat diperoleh dari sumber modal sendiri atau 
modal pinjaman dari masyarakat luas atau lembaga keuangan lainnya. 
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Adapun jenis sumber-sumber dana bank tersebut sebagai berikut: 
2.1.4.1 Dana yang bersumber dari bank itu sendiri. 
Dana yang bersumber dari bank itu sendiri merupakan sumber dana 
dari modal sendiri. Modal sendiri maksudnya adalah modal setoran dari 
para pemegang sahamnya. Apabila saham yang terdapat dalam portepel 
belum habis terjual, sedangkan kebutuhan dana masih perlu, maka 
pencariannya dapat dilakukan dengan menjual saham kepada pemegang 
saham lama. Akan tetapi, jika tujuan perusahaan untuk melakukan ekspansi, 
maka perusahaan dapat mengeluarkan saham baru dan menjual saham baru 
tersebut di pasar modal. Di samping itu, pihak perbankan dapat pula 
menggunakan cadangan-cadangan laba yang belum digunakan. 
Secara garis besar dapat disimpulkan pencarian dana yang bersumber 
dari bank itu sendiri terdiri dari: 
1. Setoran modal dari pemegang saham, dalam hal ini pemilik  saham lama 
dapat menyetor dana tambahan atau membeli saham. 
2. Cadangan-cadangan bank maksudnya terdapat cadangan-cadangan    laba 
pada tahun lalu yang tidak dibagi kepada para pemegang 
sahamnya. Cadangan ini sengaja disediakan untuk mengantisipasi laba 
tahun yang akan datang. 
3. Laba bank yang belum dibagi merupakan laba yang memang belum 
dibagikan pada tahun yang bersangkutan, sehingga dapat dimanfaatkan 
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sebagai modal untuk sementara waktu 
Keuntungan dari sumber dana sendiri adalah tidak perlu membayar bunga yang 
relatif lebih besar daripada jika meminjam ke lembaga lain. Kerugiannya adalah 
waktu yang diperlukan untuk memperoleh dana dalam jumlah besar 
memerlukan waktu yang relatif lebih lama. Hal ini disebabkan untuk 
melakukan penjualan saham bukanlah hal yang mudah. 
 
2.1.4.2 Dana yang berasal dari masyarakat luas. 
Dana yang berasal dari masyarakat luas merupakan sumber dana 
terpenting bagi kegiatan operasi suatu bank, Pentingnya sumber dana dari 
masyarakat luas, disebabkan sumber dana dari masyarakat luas merupakan 
sumber dana yang paling utama bagi bank. Sumber dana yang juga disebut 
sumber dana dari pihak ketiga ini di samping mudah untuk mencarinya juga 
tersedia banyak di masyarakat. 
Kemudian persyaratan untuk mencarinya juga tidak sulit. Untuk 
memperoleh sumber dana dari masyarakat luas, bank dapat menawarkan 
berbagai jenis simpanan. Pembagian jenis simpanan ke dalam beberapa 
jenis dimaksudkan agar para nasabah penyimpan mempunyai banyak 
pilihan sesuai dengan tujuan masing-masing. Secara umum kegiatan 
penghimpunan dana ini dibagi ke dalam tiga jenis, yaitu: 
1.  Simpanan Giro (Demand Deposit) 
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2.  Simpanan Tabungan (Saving Deposit) 
3.  Simpanan Deposito (Time Deposit) 
Keuntungan bagi Bank dengan menghimpun dana deposito adalah 
uang yang tersimpan relative lebih lama, dengan demikian bank dapat dengan 
lebih leluasa menggunakan kembali dana tersebut untuk keperluan penyaluran 
kredit.  
Tiap pilihan mempunyai pertimbangan tertentu dan adanya suatu 
pengharapan yang ingin diperolehnya. Pengharapan yang ingin diperoleh 
dapat berupa keuntungan, kemudahan atau keamanan uangnya atau 
kesemuanya. Sebagai contoh tujuan utama menyimpan uang dalam bentuk 
rekening giro adalah untuk kemudahan dalam melakukan pembayaran, 
terutama bagi mereka yang bergelut dalam bisnis dan biasanya pemegang 
rekening giro tidak begitu memperhatikan masalah besar kecil bunga yang 
akan diterimanya. Sedangkan bagi mereka yang menyimpan uangnya rekening 
tabungan, di samping kemudahan untuk mengambil uangnya juga adanya 
pengharapan bunga yang lebih besar jika dibandingkan dengan rekening giro. 
Tujuan menyimpan uangnya di rekening Deposito tentu 
mengharapkan penghasilan dari bunga yang lebih besar. Hal ini 
disebabkan bunga deposito yang diberikan kepada deposan paling 
tinggi jika dibandingkan dengan simpanan lainnya. simpanan deposito 
merupakan dana mahal  karena bunga yang diberikan ke nasabah lebih 
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tinggi dari bunga simpanan giro atau tabungan. Disisi lain dana mahal ini 
merupakan  tantangan bagi Bank untuk dapat memamfaatkan secara optimal. 
 
2.1.4.3  Dana yang bersumber dari lembaga lain. 
 Bank sewaktu-waktu mengalami keterbatasan dalarn pencarian 
sumber dana pertama dan kedua tersebut di atas. Untuk memenuhi 
kecukupan kebutuhan dana, dalam kondisi tertentu seperti ini, bank 
membutuhkan dana tambahan yang bersumber dari lembaga lain 
.Pencarian dari sumber dana ini relatif lebih mahal dan sifatnya hanya  
sementara waktu saja. Kemudian dana yang diperoleh dari sumber ini 
digunakan untuk membiayai atau membayar transaksi-transaksi tertentu. 
Perolehan dana dari sumber ini antara lain dapat diperoleh dari: 
1. Kredit likuiditas dari Bank Indonesia merupakan kredit yang diberikan 
Bank Indonesia kepada bank-bank yang mengalami kesulitan 
likuiditasnya.  
2. Pinjaman antarbank (Call Money), pinjaman antarbank biasanya 
diberikan kepada bank-bank yang mengalami kalah kliring di dalam 
lembaga kliring. Pinjaman ini bersifat jangka pendek dengan 
bunga yang relatif tinggi. 
3. Pinjaman dari bank-bank luar negeri merupakan pinjaman yang 
diperoleh oleh perbankan dari pihak luar negeri.  
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4. Surat Berharga Pasar Uang (SBPU), dalam hal ini pihak perbankan 
menerbitkan SBPU kemudian diperjualbelikan kepada pihak yang 
berminat baik perusahaan keuangan maupun nonkeuangan. 
 
2.1.5   Promosi Produk Bank 
Promosi adalah kegiatan sarana yang ampuh untuk menarik dan 
mempertahankan nasabah suatu bank.  
Sentot (2009:134) mengemukakan bahwa: “ Promosi adalah kegiatatn 
memberitahukan dan mengkomunikasikan kepada masyarakat tentang 
keberadaan produk kemamfaatan, keunggulan, atribut-atribut yang dimiliki, 
harga, dimana dan cara memperolehnya”. 
Subagyo (2010:129) mengemukakan bahwa : “Promosi adalah semua 
kegiatan yang dimaksudkan untuk menyampaikan atau mengkomunikasikan 
suatu produk kepada pasar sasaran, untuk memberi informasi tentang 
keistimewaan, kegunaan dan yang paling penting adalah tentang 
keberadaannya, untuk mengubah  sikap ataupun untuk mendorong orang 
untuk bertindak dalam membeli suatu produk”. 
Secara umum menurut Kasmir (2008) pengertian promosi pemasaran 
bank adalah suatu proses untuk menciptakan dan mempertukarkan produk dan 
jasa bank yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan nasabah 
dengan memberikan kepuasan. 
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Terdapat empat macam sarana promosi yang dapat digunakan oleh 
setiap bank dalam mempromosikan baik produk maupun jasanya. Pertama, 
promosi melalui periklanan (advertising), kedua, melalui promosi pen-
jualan (Sales Promotion), ketiga Publisitas (Publicity), dan keempat adalah 
promosi melalui Penjualan Pribadi (Personal Selling). 
Masing-masing sarana promosi ini memiliki tujuan sendiri-sendiri. 
Misalnya, untuk menginformasikan tentang keberadaan produk dapat 
dilakukan melalui iklan. Untuk mempengaruhi nasabah dilakukan melalui 
sales promotion serta untuk memberikan citra perbankan dapat dilakukan 
melalui publisitas. 
Secara garis besar keempat macam sarana promosi oleh perbankan 
adalah sebagai berikut: 
1. Periklanan (Advertising) 
Iklan adalah promosi yang paling sering digunakan oleh bank dalam 
rangka mengkomunikasikan produk dan jasa bank, Dalam iklan biasanya 
termuat mamfaat produk, harga, dan dimana bisa didapatkan. Sementara 
tujuan dari iklan adalah member informasi, menimbulkan proses AIDA 
(attention, interest, desire, action) dan mempengaruhi pembeli dan 
konsumen untuk memustuskan membeli produk bank. Iklan yang 
dilakukan dalam bentuk tayangan, gambar atau kata-kata yang tertuang 
dalam spanduk, brosur, bilboard, koran, majalah, televisi, atau radio-radio. 
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Merupakan biaya yang timbul sebagai bayaran atas penayangan dan 
pemasangan produk di media yang dituju. 
2. Promosi Penjualan (Sales Promotion) 
Promosi penjualan adalah kegiatan promosi yang dilakukan dengan jalan 
menjual secara langsung kepada pelanggan, untuk meningkatkan 
penjualan melalui potongan harga, pemberian bunga khusus (special 
rate) atau hadiah pada waktu tertentu, pemberian insentif bagi nasabah 
tertentu dan jumlah tertentu.  
3. Publisitas (Publicity) 
Publisitas adalah kegiatan bank dalam rangka mengenalkan ke publik 
dengan media-media yang dikenal non komersial, yang dilakukan untuk 
meningkatkan citra bank di depan para calon nasabah atau nasabahnya 
melalui kegiatan sponsorship, amal dan bhakti social.  
4. Penjualan Pribadi (Personal Selling) 
Penjualan pribadi adalah kegiatan yang dilakukan dengan melakukan 
penjualan secara pribadi kepada pelanggan. Dalam penjualan pribadi 
terjadi sentuhan langsung antara tenaga pemasaran dengan pelanggan akhir 
sehingga memungkinkan terjadinya kontak langsung, melalui pribadi-
pribadi karyawan bank dalam melayani serta ikut mempengaruhi nasabah. 
Berikut bentuk- bentuk promosi perusahaan dalam mengkomunikasikan 
keunggulan produknya untuk mempengaruhi pelanggan sasaran agar 
menggunakan produk tersebut. 
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Kotler (2003) memaparkan lebih rinci bentuk-bentuk promosi yang 
umumnya dilakukan oleh suatu perusahaan terhadap produknya sebagaimana 
pada tabel 1 berikut : 
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Sumber : Kotler (2003) 
Kegiatan promosi menjadi penting di era keterbukaan informasi 
dewasa ini. Sehingga dari bentuk-bentuk dan jenis promosi yang telah 
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dikemukakan, promosi telah menjadi suatu usaha perusahaan untuk 
menginformasikan dan memasarkan produknya guna menarik konsumen. 
Sehingga setiap kegiatan promosi akan menimbulkan biaya-biaya promosi 
yang menjadi salah satu pengaruh keberhasilan promosi tersebut. 
 
2.1.6   Pengertian Bunga Bank 
Bunga bank adalah balas jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan 
prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. 
Bunga bagi bank merupakan sebuah harga yang harus dibayar kepada nasabah 
(yang memiliki simpanan) dan harga yang harus dibayar oleh nasabah kepada 
bank (nasabah yang memperoleh pinjaman). Dalam kegiatan perbankan 
terdapat 2 macam bunga yang diberikan kepada nasabahnya yaitu: 
1. Bunga simpanan 
Merupakan harga beli yang harus dibayar bank kepada nasabah pemilik 
simpanan. Bunga ini diberikan sebagai rangsangan atau balas jasa, kepada 
nasabah yang menyimpan uangnya di bank. Sebagai contoh jasa giro, bunga 
tabungan dan bunga deposito. 
2. Bunga pinjaman 
Merupakan bunga yang dibebankan kepada para peminjam (Debitur) atau 
harga jual yang harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank. Bagi 
bank bunga pinjaman merupakan harga jual dan contoh harga jual adalah 
bunga kredit. 
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Kedua macam bunga ini merupakan komponen utama faktor biaya dan 
pendapatan bagi bank. Bunga simpanan merupakan biaya dana yang harus 
dikeluarkan kepada nasabah sedangkan bunga pinjarnan merupakan 
pendapatan yang diterima dari nasabah. 
Besar kecilnya suku bunga simpanan dan pinjaman dipengaruhi 
oleh keduanya, artinya baik bunga simpanan maupun pinjaman saling 
mempengaruhi, disamping pengaruh faktor- faktor lainnya, seperti jaminan, 
jangka waktu, kebijakan pemerintah dan target laba. 
Pengukuran besarnya bunga bank disebut dengan istilah tingkat suku 
bunga, Sentot (2009:117) mengemukakan faktor-faktor utama yang 
mernpengaruhi besar kecilnya penetapan tingkat suku bunga secara garis 
besar sebagai berikut: 
1. Kebijaksanaan pemerintah 
pemerintah dapat menentukan batas maksimal atau minimal suku 
bunga, baik bunga simpanan maupun bunga pinjaman. Dengan 
ketentuan batas minimal atau maksimal bunga bank tidak boleh melebihi 
batas yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. 
2. Persaingan. 
Dalam perolehan dana simpanan, maka disamping faktor promosi, yang 
paling utama pihak perbankan harus memperhatikan pesaing. Dalam 
artian  jika untuk tingkat suku bunga rata-rata 5 % per tahun, maka jika 
hendak membutuhkan dana cepat sebaiknya bunga simpanan dinaikkan di 
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atas bunga pesaing misalnya 5,5 % per tahun. Namun sebaliknya untuk 
bunga pinjaman harus berada di bawah bunga pesaing. 
3. Kebutuhan dana 
Bila bank membutuhkan dana dalam jumlah besar misalnya untuk 
mendukung kebijakan bank dalam penyaluran kredit (ekspansif) atau 
kebutuhan bank dalam menutupi kekurangan likuiditas maka bank berani 
membayar dana dengan bunga tinggi. Bank akan menarik dana masyarakat 
dengan bunga tinggi dan atau hadiah besar dan menarik. Sementara itu bila 
bank kebanjiran likuiditas dan tidak sedang menyalurkan kredit sehingga 
kebutuhan akan dana tidak begitu banyak bahkan akan cenderung menurun 
maka bank akan mengurangi penarikan dana dari masyarakat. Pengurangan 
dana masyarakat ini diwujudkan dalam bentuk menurunkan bunga tabungan, 
deposito dan giro yang ditawarkan.  
4. Target laba yang diinginkan 
Target laba yang diinginkan Merupakan besarnya keuntungan yang 
diinginkan oleh bank. Jika laba yang diingin besar maka, bunga 
pinjaman ikut besar dan demikian pula sebaliknya. Oleh karena itu, 
pihak bank harus serius dalam menentukan persentase laba atau 
keuntungan yang diinginkan. 
5. Jangka waktu 
Semakin panjang jangka waktu pinjaman, maka akan semakin tinggi 
bunganya, hal ini disebabkan besarnya kemungkinan resiko di masa 
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mendatang. Demikian pula terhadap Deposito berjangka lebih panjang . 
6. Kualitas jaminan 
Semakin likuid jaminan yang diberikan, maka semakin rendah bunga kredit 
yang dibebankan dan sebaliknya. Sebagai contoh dengan jaminan sertifikat 
deposito bunga pinjaman akan lebih rendah jika dibandingkan dengan 
jaminan sertifikat tanah.  
7. Reputasi perusahaan 
Reputasi suatu perusahaan yang akan memperoleh kredit juga sangat 
menentukan tingkat suku bunga yang akan dibebankan, karena perusahaan 
yang bonafid kemungkinan resiko kredit macet di masa mendatang relatif kecil 
dan sebaliknya. 
8. Produk yang kompetitif 
Produk yang kompetitif adalah produk yang dibiayai kredit tersebut laku di 
pasaran. Untuk produk yang kompetitif, bunga kredit yang diberikan relatif 
rendah jika dibandingkan dengan produk yang kurang kompetitif. Hal ini 
disebabkan tingkat pengembalian kredit lebih terjamin, karena produk yang 
dibiayai laku dipasaran. 
9. Hubungan baik 
bank menggolongkan  nasabahnya kedalam dua golongan nasabah utama 
(primer) dan nasabah biasa (sekunder). Penggolongan ini didasarkan 
kepada keaktifan serta loyalitas nasabah yang bersangkutan terhadap bank. 
Nasabah  utama biasanya mempunyai hubungan yang baik dengan pihak 
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bank sehingga dalam penentuan suku bunganya pun berbeda dengan 
nasabah biasa. 
10. Jaminan pihak ketiga 
Jaminan pihak ketiga merupakan pihak yang memberikan jaminan kepada 
bank untuk menanggung segala resiko yang dibebankan kepada penerirna 
kredit. jika penjamin pihak ketiganya kurang bonafid atau tidak dapat 
dipercaya, maka mungkin tidak dapat digunakan sebagai jaminan pihak 
ketiga oleh pihak perbankan, sebaliknya jika pihak yang memberikan 
jaminan bonafid, baik dari segi kemampuan membayar, nama baik maupun 














2.1.7  Definisi Deposito Bank 
 Salah satu dana bank yang harga atau biayanya cukup tinggi dibanding 
dana giro atau tabungan adalah simpanan berjangka, atau lebih dikenal dengan 
deposito berjangka. Deposito berjangka merupakan simpanan masyarakat 
yang penarikannya dapat dilakukan setelah jangka waktu yang telah disetujui 
oleh kedua belah pihak berakhir. 
 Deposito berjangka adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan pada waktu tertentu menurut perjanjian antara penyimpan dengan 
bank. Sumber dana ini memiliki ciri-ciri pokok yaitu jangka waktu 
penarikannya tetap, dengan memiliki jangka waktu jatuh tempo 1 bulan, 3 
bulan, 6 bulan, 12 bulan dan 24 bulan. Deposito berjangka ini hanya dapat 
ditarik atau diuangkan pada saat jatuh temponya oleh pihak yang namanya 
tercantum dalam bilyet deposito. Oleh karena itu, deposito berjangka 
merupakan simpanan atas nama. Selanjutnya, deposito yang ditarik oleh 
deposan sebelum jangka waktu jatuh temponya sebagaimana yang 
diperjanjikan, bank mengenakan penalti kepada deposan dan hak pendapatan 
bunga tidak diperhitungkan oleh bank atas deposito berjangka tersebut. 
 Adapun definisi Deposito menurut Undang-undang Perbankan No. 10 
tahun 1998 pasal 1: ”Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya 
dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah 
penyimpan dengan bank”. 
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 Menurut Undang-undang RI No. 7 tahun 1992 Bab I pasal 1 butir 8: 
”Deposito didefinisikan sebagai simpanan yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan pada waktu tertentu menurut perjanjian antara penyimpan dengan 
bank yang bersangkutan”. 
 Deposan deposito berjangka adalah setiap orang atau badan hukum 
atau badan lainnya yang mendepositokan uangnya pada bank dengan 
menunjukan bukti diri atau akta pendirian yang sah menurut hukum.  
 Menurut Mudrajad Kuncoro (2002:193) Deposito adalah: ”Simpanan 
berjangka yang dikeluarkan oleh bank yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan jangka waktu yang telah 
diperjanjikan sebelumnya”.  
 Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa bila waktu yang 
ditentukan telah habis maka pihak deposan dapat menarik deposito berjangka 
tersebut atau dapat memperpanjang dengan suatu periode yang diinginkan. 
 
2.1.7.1 Jenis-Jenis Deposito 
 Adapun jenis-jenis deposito yang ada di Indonesia dewasa ini, diantaranya: 
1. Deposito Berjangka 
Merupakan deposito yang diterbitkan menurut jangka waktu tertentu. 
Jangka waktu deposito biasanya bervariasi mulai dari 1, 3, 6, 12 sampai 
dengan 24 bulan. Deposito berjangka diterbitkan atas nama baik perorangan 
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maupun lembaga. Artinya di dalam bilyet deposito tercantum nama seseorang 
atau lembaga si pemilik deposito berjangka. 
 Penarikan bunga deposito berjangka dapat dilakukan setiap bulan atau setelah 
jatuh tempo sesuai jangka waktunya. Penarikan dapat dilakukan secara tunai 
maupun non tunai (pemindahbukuan) dan setiap bunga deposito dikenakan 
pajak dari jumlah bunga yang diterimanya 
2. Sertifikat Deposito 
 Merupakan deposito yang diterbitkan dengan jangka waktu 1, 3, 6, 12 
dan 24 bulan. Hanya perbedaannya sertifikat deposito diterbitkan atas unjuk 
dalam bentuk sertifikat dan dapat diperjualbelikan atau dipindahtangankan 
kepada pihak lain. 
 Perbedaan lain adalah pencairan bunga sertifikat deposito dapat 
dilakukan dimuka, baik tunai maupun non tunai. Kemudian penerbitan nilai 
sertifikat deposito sudah tercetak dalam berbagai nominal dan biasanya dalam 
jumlah bulat. Sehingga nasabah dapat membeli dalam lembaran yang 
bervariasi untuk jumlah nominal yang diinginkan. 
3. Deposit On Call 
 Merupakan deposito yang berjangka waktu minimal 7 hari dan paling 
lama kurang dari 1 bulan. Diterbitkan atas nama dan biasanya dalam jumlah 
yang besar misalnya 50 juta rupiah (tergantung bank yang bersangkutan). 
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 Pencairan bunga dilakukan pada saat pencairan deposit on call, namun 
sebelum deposit on call dicairkan terlebih dahulu 3 hari sebelumnya nasabah 
sudah memberitahukan bank penerbit bahwa yang bersangkutan akan 
mencairkan deposit on callnya. Besarnya bunga biasanya dihitung perbulan 
dan biasanya untuk menentukan bunga dilakukan negosiasi antara nasabah 
dengan pihak bank. 
 
2.1.7.2  Fungsi Deposito 
 Adapun fungsi deposito berjangka secara umum terbagi menjadi : 
1.  Bagi Bank 
Di samping untuk mengembangkan usahanya dalam operasi kredit 
aktif, deposito berjangka berfungsi juga untuk lebih menanamkan 
kepercayaan masyarakat atau para deposan kepada bank. 
2.  Bagi Masyarakat atau Pihak Nasabah 
Bagi masyarakat atau pihak nasabah, deposito berfungsi untuk 
membungakan kelebihan yang lain (sementara) atau mungkin sudah 
direncanakan sebelumnya sebagai bekal di hari tua. 
3. Bagi Pemerintah 
Dengan adanya simpanan deposito pada bank maka dapat menekan 
laju inflasi dengan mengurangi jumlah uang yang beredar di masyarakat dan 
dapat menambah pendapatan pemerintah dari pajak deposito. 
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2.1.7.3  Peranan Deposito 
 Di dalam suatu bank, deposito mempunyai peranan penting yaitu 
sebagai sumber dana bank dimana dana tersebut akan menentukan volume 
dana yang dapat dikembangkan oleh bank tersebut dalam bentuk penanaman 
dana yang menghasilkan untuk jangka waktu tertentu. 
 Bank menyediakan fasilitas deposito dengan tujuan untuk 
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat sebagai nasabah untuk mengelola 
dananya, dengan adanya kepercayaan tersebut bank akan dengan mudah 
menarik nasabah sebanyak-banyaknya.  
Adapun peranan Promosi dan Tingkat Suku Bunga terhadap Deposito 
dipaparkan sebagai berikut:    
• Kegiatan pemasaran bagi dunia perbankan merupakan suatu kebutuhan 
utama dan keharusan untuk dijalankan. Pemasaran bank adalah suatu proses 
untuk menciptakan dan mempertukarkan produk atau jasa yang ditujukan 
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan nasabah dengan cara memberikan 
kepuasan (Kasmir, 2005 :63). Sehingga dikatakan bahwa Peranan Promosi 
terhadap Deposito adalah suatu penentu keberhasilan untuk 
menginformasikan produk deposito yang ditawarkan kepada Nasabah, baik 
melalui media internet, nasabah dapat mengetahui dengan mudah dan cepat 
informasi mengenai produk deposito bank, keuntungan nasabah, kemudahan, 
tingkat suku bunga yang ditawarkan, laporan keuangan dll. Selain internet, 
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promosi dapat juga dilakukan dengan cara menyediakan  brosur Deposito 
bank yang disediakan sebagai pelaksanaan kegiatan promosi kepada 
nasabah. 
•  Menurut Prasetiantono (2000) mengenai suku bunga adalah : jika suku 
bunga tinggi, otomatis orang akan lebih suka menyimpan dananya di bank 
karena ia dapat mengharapkan pengembalian yang menguntungkan. Dan 
pada posisi ini, permintaan masyarakat untuk memegang uang tunai menjadi 
lebih rendah karena mereka sibuk mengalokasikannya ke dalam bentuk 
portfolio perbankan (deposito dan tabungan). Seiring dengan berkurangnya 
jumlah uang beredar, gairah belanja pun menurun. Selanjutnya harga barang 
dan jasa umum akan cenderung stagnan, atau tidak terjadi dorongan inflasi. 
Sebaliknya jika suku bunga rendah, masyarakat cenderung tidak tertarik lagi 
untuk menyimpan uangnya di bank. Sehingga faktor tingkat suku bunga 
dapat menarik hati nasabah untuk memiliki deposito, dimana tingkat suku 
bunga disetiap bank bank ditetapkan oleh masing-masing bank tersebut 
sesuai dengan perhitungan kondisi suku bunga di pasar. Sehingga, tingkat 
suku bunga merupakan faktor paling utama dalam menentukan nasabah 
untuk memiliki deposito dengan memberikan suku bunga yang lebih tinggi 




2.2   Kerangka Pikir 
 
Kemajuan bank suatu negara dapat pula dijadikan ukuran kemajuan 
suatu Negara yang bersangkutan, sehingga keberadaan bank semakin 
dibutuhkan pemerintah dan masyarakat. 
Untuk mempertahankan perusahaan perbankan tetap bersaing dan 
semakin berkembang banyak yang berupaya untuk meningkatkan 
keterampilan teknologi dan perencanaan bank, riset dan informasi pasar, 
program pemasaran bank yang terpadu, hubungan masyarakat dan lain 
sebagainya. Hal ini tidak terlepas dari tersedianya sumber dana, 
pengembangan yang terus berlanjut tersebut mendorong bank untuk 
senantiasa menjaga kecukupan dananya dengan upaya memperoleh dana baik 
dari dana sendiri berupa setoran  modal, cadangan bank dan laba yang belum 
dibagi dari sumber dana lembaga keuangan lain seperti likuiditas bank 
Indonesia, pinjaman antar bank (call money) dan pinjaman dari bank luar 
negeri. Demikian pula sumber dana yang sangat penting untuk membiayai 
bank sehari-hari yaitu dana yang bersumber dari masyarakat luas yang juga 
sering disebut sebagai Dana Pihak Ketiga seperti simpanan giro, tabungan 
dan Deposito. 
 PT. Bank Negara Indonesia (persero) tbk sebagai salah satu bank 
umum milik Negara menyediakan produk dana perbankan yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat atau nasabah bank. 
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Salah satu produk dana yang di tawarkan oleh BNI adalah dana pihak 
ketiga dalam bentuk deposito dengan nama produk Deposito BNI, sebagai 
balas jasa atas penyimpanan dana maka bank memberikan imbalan berupa 
bunga, sehingga tingkat suku bunga yang ditetapkan menjadi salah satu 
pertimbangan  pemilik deposito untuk meyimpan  dananya di bank sesuai 
yang di kemukakan (Sentot 2009) yang sejalan dengan (Kasmir 2008). 
Bank senantiasa melaksanakan kegiatan promosi untuk menyampaikan 
atau mengkomunikasikan produk  kepada masyarakat, tentang keistimewaan 
produk, keamanan, kemudahan dan kegunaan atau  mamfaat produk, dengan 
tujuan untuk mengubah sikap ataupun mendorong minat orang untuk 
bertindak dalam memilih atau menggunakan produk sesuai yang di 
kemukakan (Sentot 2009) dan juga sejalan dengan pemaparan (Subagyo 2010) 
dan (Kotler 2008). 
Pengukuran besaran pengaruh promosi dan tingkat suku bunga 
terhadap Perolehan dana pihak ketiga (Deposito BNI) dapat digunakan 
sebagai bahan efaluasi  oleh bank terhadap kebijakan promosi dan penetapan 







Berdasarkan uraian diatas maka penulis menyusun sebuah kerangka 
pikir sebagai berikut:  
                
























Bagan 3 : Kerangka Pikir 
 



























2.3  Hipotesis 
Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan, maka peneliti 
mengajukan hipotesis sebagai berikut : 
1. Promosi produk Deposito mempunyai pengaruh positif terhadap 
Perolehan dana pihak ketiga (DEPOSITO)  PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk. Cabang XX Wilayah 07. 
2. Tingkat suku bunga produk Deposito mempunyai pengaruh positif 
terhadap Perolehan dana pihak ketiga (DEPOSITO)  PT. Bank Negara 















METODOLOGI PENELITIAN  
 
3.1 Objek dan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
Wilayah 07 Jalan Jendral Sudirman no 1  Makassar, Sulawesi Selatan. 
3.2  Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk informasi baik  
secara lisan maupun tulisan serta dari hasil studi pustaka majalah, dan 
literatur yang relevan dengan permasalahan yang akan di bahas yang sifat-
sifatnya mendukung dengan data kuantitatif. 
2. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk berupa angka-
angka atau dapat dihitung. Data-data yang dibutuhkan adalah sebagai 
berikut : 
a. Data Perolehan Dana DEPOSITO PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk Cabang XX Wilayah 07. 
b.  Data mengenai promosi produk DEPOSITO PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk Cabang XX Wilayah 07. 
c. Data mengenai tingkat suku bunga produk DEPOSITO PT. Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk Cabang XX Wilayah 07. 
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d. Data mengenai profil perusahaan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk. Cabang XX Wilayah 07 
e. Data mengenai Produk DEPOSITO PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk. Cabang XX Wilayah 07 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Data primer yaitu data yang bersumber dari wawancara secara langsung 
dengan manajemen dan karyawan perusahaan yang diperkenankan oleh 
perusahaan dapat memberikan informasi berhubungan dengan masalah 
yang diteliti. 
b. Data sekunder, yaitu data yang bersumber dari dokumentasi dan laporan 
tertulis perusahaan yang dibuat secara berkala yang berhubungan dengan 
pembahasan penelitian. 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan perumusan masalah yang 
telah dikemukakan didepan dalam penulisan di depan, maka digunakan metode 
pengumpulan data sebagai berikut : 
1.  Metode wawancara (Interview), yaitu melakukan dialog secara langsung 
untuk memperoleh informasi dari pihak-pihak terkait (pihak manajemen dan 
karyawan perusahaan baik yang ditunjuk sebagai supervisor maupun karyawan 
lain yang diperkenanakan oleh perusahaan dapat memberikan informasi) yang 
ada relevansinya dengan obyek penelitian. 
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2.     Metode dokumentasi, cara pengumpulan data yang diperoleh dari 
dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. 
3.4  Metode Analisis 
Untuk mengelola data, peneliti menggunakan teknik analisis sebagai berikut : 
A. Analisis Kualitatif 
Yaitu dengan membandingkan antara landasan teori dengan praktek yang 
diterapkan perusahaan. 
B. Analisis Kuantitatif 
Menggunakan metode analisis regresi berganda yang digunakan untuk 
melihat bagaimana variabel dependen (DEPOSITO BNI) dapat 
diprediksikan melalui variabel independent ( Promosi dan Tingkat Suku 
Bunga). Dampak dari penggunaan analisis regresi berganda dapat 
digunakan untuk memutuskan apakah naik dan menurunnya variabel 
dependent dapat dilakukan melalui menaikkan / menurunkan variabel 
independent. 
1. Model analisis regresi berganda yang dikutip dalam buku Sugiyono 
(2006:50) dengan rumus sebagai dan analisis korelasi sebagai berikut : 
Y = a + b1X1+b2X2+e 
Dimana : 
 Y = Jumlah DEPOSITO 
 a  =  Konstanta ( Harga Y bila X1 dan X2 = 0 ) 
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 b = angka arah atau koefisisen regresi yang menunjukkan angka 
Perolehan variabel dependent yang didasarkan pada variabel 
independent.  
X1 = Promosi  
X2 = Tingkat Suku Bunga  
 e  = Error term 
2   Perhitungan Koefisisen Korelasi Parsial 
Perhitungan koefisien parsial ( memberikan nilai kuatnya hubungan 
dua atau lebih variabel X dengan variabel Y, yang salah satu bagian 
dianggap konstan atau dibuat tetap ) dihitung secara manual melalui rumus 
atau  aplikasi SPSS 12.0 for windows sebagaimana berikut : 
a. Hubungan antara variabel promosi (X1) dengan perolehan variabel 
Deposito BNI (Y) adalah sebagai berikut : 
     rx2(x1y)   =     rx1y –  r x2y. r x1x2             
                       √ (1 – r2 x2y)(1 – r
2 x1x2) 
 
b. Hubungan antara Tngkat suku bunga (X2) dengan perolehan 
variable Deposito BNI (Y) adalah sebagai berikut : 
     rx1(x2y)   =     rx2y –  r x1y. r x1x2             






3.      Perhitungan Koefisien korelasi secara bersama-sama 
Untuk mengetahui arah dan mengukur kuatnya hubungan antara promosi 
dan tingkat suku bunga terhadap Perolehan Deposito BNI secara bersama-
sama digunakan rumus koefisisen korelasi ganda yang dikutip dalam buku 
Sugiyono (2006:218) sebagai berikut : 
 
Ry.x1x2 =       r2yx1 + r
2yx2 – r yx1. r yx2. r x1x2             
                                        1 – r2 x1x2 
 
 
Dimana :  
Ry.x1x2  = Korelasi antara variabel X1 dan X2 secara bersama-sama  
dengan variabel Y. 
ryx1 = Korelasi antara X1 dengan Y 
      ryx2 = Korelasi antara X2 dengan Y 
 r x1x2 = Korelasi antara X1 dengan x2 
 
Dalam perhitungan keofisisen korelasi, maka didasarkan pada ketentuan 
sebagai berikut : 
1. Apabila r = 1 atau mendekati 1, maka korelasi antara 2 variabel 
dikatakan positif sangat kuat dan bisa dikatakan searah atau artinya 
kenaikan atau penurunan nilai X akan terjadi bersama kenaikan atau 
penurunan nilai Y. 
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2. Apabila r = 0 atau mendekati 0, maka hubungan antara 2 variabel 
sangat lemah atau tidak ada hubungan sama sekali. 
3. Apabila r = -1 atau mendekati -1, maka hubungan antara 2 variabel 
dikatakan negative sangat kuat dan tidak searah artinya kenaikan atau 
penurunan X terjadi bersama sama dengan penurunan atau kenaikan Y. 
Untuk pengujian hipotesis gunakan uji t untuk signifikansi secara 
parsial. 
Tabel 2 






C. Uji t  
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap dependen. Hipotesis nol (H0) yang hendak di uji 
adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol, atau: 
H0 : bi = 0 
Artinya apakah suatu variable independen bukan menrupakan 
penjelas yang signifikan terhadap variable dependen. Hipotesis 




   0,00 - < 0,20 Hubungan sangat lemah (diabaikan, dianggap tidak ada) 
≥ 0,20 - < 0,40 Hubungan rendah 
≥ 0,40 - < 0,70 Hubungan sedang/ cukup 
≥ 0,70 - < 0,90 Hubungan kuat/tinggi 
≥ 0,90 - ≤ 1,00 Hubungan sangat kuat / tinggi 
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HA : bi ≠ 0 
Artinya variable tersebut merupakan penjelas yang signifikan 
terhadap variabel dependen. 
Kriteria pengujian : 
- Jika t hitung > t table maka Ho ditolak 
- Jika t hitung < t table maka Ho diterima 
D. Uji F dengan ketentuan, jika f hitung > f tabel, maka variabel bebas 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.  
 
3.5  Definisi Operasional Variabel 
Dari penelitian ini yang menjadi variabel yang diteliti adalah : 
1) Variabel dependen (Y) 
a. Deposito BNI (Y)  
Deposito dalam penilitian ini adalah produk simpanan di Bank BNI 
yang penyetoran maupun penarikannya hanya dapat dilakukan pada 
waktu tertentu saja atau sesuai dengan jatuh temponya  Deposito yang 
digunakan adalah seluruh deposito berjangka,  yang mana data tersebut 
diambil dari bulan  3, 6, 9 dan 12 yang dapat mewakili keadaan 
sesungguhnya. Deposito pada penelitian ini disajikan dalam juta 
Rupiah kurun waktu per triwulan pada Bank BNI. Variabel ini 
dinyatakan dalam nilai nominal setiap triwulan. 
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2) Variabel Independen terdiri dari : 
a. Promosi (X1)  
Promosi (promotion) alat bauran pemasaran, meliputi semua kegiatan 
yang dilakukan Bank BNI untuk mengkomunikasikan dan 
mempromosikan produk kepada nasabah . Lima cara komunikasi 
utama yaitu iklan, promosi penjualan, hubungan masyarakat, serta 
pemasaran langsung dan penjualan pribadi yang menimbulkan biaya 
Promosi disetiap kegiatannya. variabel ini dinyatakan dalam nilai 
nominal rupiah sebagai Biaya Promosi setiap triwulan. 
b. Tingkat suku bunga (X2) 
Tingkat suku bunga dalam penelitian ini adalah tingkat persentasi 
besarnya bunga terhadap nominal deposito yang diberikan kepada 
pemegang deposito sebagai daya tarik bagi pemegang deposito. 
Tingkat suku bunga yang dimaksud disini adalah rata-rata tertimbang 
tingkat bunga deposito berjangka pada berbagai waktu jatuh tempo 
yang berlaku di Bank BNI setiap kurun waktu per triwulan, variabel 








GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
4.1  Sejarah dan Profil Perusahaan  
Berdiri sejak 1946, BNI yang dahulu dikenal sebagai Bank Negara 
Indonesia, merupakan bank pertama yang didirikan dan dimiliki oleh 
Pemerintah Indonesia. Bank Negara Indonesia mulai mengedarkan alat 
pembayaran resmi pertama yang dikeluarkan Pemerintah Indonesia, yakni 
ORI atau Oeang Republik Indonesia, pada tanggal 30 Oktober 1946, hanya 
beberapa bulan sejak pembentukannya. Menyusul penunjukan De Javsche 
Bank yang merupakan warisan dari Pemerintah Belanda sebagai Bank Sentral 
pada tahun 1949, Pemerintah membatasi peranan Bank Negara Indonesia 
sebagai bank sirkulasi atau bank sentral. Bank Negara Indonesia lalu 
ditetapkan sebagai bank pembangunan, dan kemudian diberikan hak untuk 
bertindak sebagai bank devisa, dengan akses langsung untuk transaksi luar 
negeri. 
Sehubungan dengan penambahan modal pada tahun 1955, status Bank 
Negara Indonesia diubah menjadi bank komersial milik pemerintah. Sejalan 
dengan keputusan penggunaan tahun pendirian sebagai bagian dari identitas 
perusahaan, nama Bank Negara Indonesia 1946 resmi digunakan mulai akhir 
tahun 1968. Perubahan ini menjadikan Bank Negara Indonesia lebih dikenal 
sebagai 'BNI 46'. Penggunaan nama panggilan yang lebih mudah diingat - 
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'Bank BNI' - ditetapkan bersamaan dengan perubahaan identitas perusahaan 
tahun 1988. Tahun 1992, status hukum dan nama BNI berubah menjadi PT 
Bank Negara Indonesia (Persero), sementara keputusan untuk menjadi 
perusahaan publik diwujudkan melalui penawaran saham perdana di pasar 
modal pada tahun 1996. 
Pada tahun 2004, identitas perusahaan yang diperbaharui mulai 
digunakan untuk menggambarkan prospek masa depan yang lebih baik, 
setelah keberhasilan mengarungi masa-masa yang sulit. Sebutan 'Bank BNI' 
dipersingkat menjadi 'BNI', sedangkan tahun pendirian - '46' - digunakan 
dalam logo perusahaan untuk meneguhkan kebanggaan sebagai bank nasional 
pertama yang lahir pada era Negara Kesatuan Republik Indonesia.Berangkat 
dari semangat perjuangan yang berakar pada sejarahnya, BNI bertekad untuk 
memberikan pelayanan yang terbaik bagi negeri, serta senantiasa menjadi 
kebanggaan. 
4.2.  Filosofi Logo 
- Identitas Baru BNI :  Identitas baru BNI merupakan hasil desain ulang 
untuk menciptakan suatu identitas yang tampak lebih segar, lebih modern, 
dinamis, serta menggambarkan posisi dan arah organisasi yang baru. 
Identitas tersebut merupakan ekspresi brand baru yang tersusun dari 
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simbol “46” dan kata “BNI” yang selanjutnya dikombinasikan dalam 
suatu bentuk logo baru BNI. 
- Huruf BNI : Huruf “BNI” dibuat dalam warna turquoise baru, untuk 
mencerminkan kekuatan, otoritas, kekokohan, keunikan dan citra yang 
lebih modern. Huruf tersebut dibuat secara khusus untuk menghasilkan 
struktur yang orisinal dan unik. 
- Simbol “46” : Angka 46 merupakan simbolisasi tanggal kelahiran BNI, 
sekaligus mencerminkan warisan sebagai sebagai bank pertama di 
Indonesia. Dalam logo ini, angka “46” diletakkan secara diagonal 
menembus kotak berwarna jingga untuk menggambarkan BNI baru yang 
modern. 
- Palet Warna : Palet warna korporat telah didesain ulang, namun tetap 
mempertahankan warna korporat yang lama, yakni turquoise dan jingga. 
Warna turquoise yang digunakan pada logo baru ini lebih gelap, kuat 
mencerminkan citra yang lebih stabil dan kokoh. Warna jingga yang baru 
lebih cerah dan kuat, mencerminkan citra lebih percaya diri dan segar. 
Logo “46” dan “BNI” mencerminkan tampilan yang modern dan dinamis. 
Sedangkan penggunakan warna korporat baru memperkuat identitas 
tersebut. Hal ini akan membantu BNI melakukan diferensiasi di pasar 
perbankan melalui identitas yang unik, segar dan modern. 
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4.3. Visi, Misi dan Nilai-Nilai Perusahaan 
Visi BNI 
• Menjadi Bank kebanggaan nasional yang Unggul, Terkemuka dan 
Terdepan  dalam Layanan dan Kinerja. 
• Pernyataan Visi : Menjadi Bank kebanggaan nasional, yang menawarkan 
layanan terbaik dengan harga kompetitif kepada segmen pasar korporasi, 
komersial dan konsumer. 
Misi BNI  
• Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah kepada seluruh 
nasabah, dan selaku mitra pillihan utama (the bank choice) 
• Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor. 
• Menciptakan kondisi terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya 
dan berprestasi. 
• Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan sosial. 
• Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola perusahaan yang 
baik. 
Values  
• Kenyamanan dan Kepuasan. 
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4.4.  Budaya Perusahaan  
Budaya Kerja BNI “PRINSIP 46” merupakan Tuntunan Perilaku Insan BNI, 
terdiri dari 4 (Empat) Nilai Budaya Kerja : 
• Profesionalisme  
• Integritas 
• Orientasi Pelanggan 
• Perbaikan Tiada Henti  
Dan 6 (Enam) Nilai Perilaku Utama Insan BNI 
• Meningkatkan Kompetensi dan Memberikan Hasil Terbaik 
• Jujur, Tulus dan Ikhlas 
• Disiplin, Konsisten dan Bertanggungjawab 
• Memberikan Layanan Terbaik Melalui Kemitraan yang Sinergis 
• Senantiasa Melakukan Penyempurnaan 





4.5.  Struktur Organisasi Perusahaan  
Perkembangan suatu perusahaan terjadi apabila sistem kerja berjalan dengan 
baik, dimana setiap fungsi melakukan tugas, tanggungjawab dan wewenang 
yang diberikan serta dinyatakan secara tegas dan jelas. Untuk mempermudah 
tugas, tanggungjawab dan wewenang dari bagian-bagian yang terdapat di 
dalam perusahaan, maka perlulah diketahui struktur suatu perusahaan. Untuk 
memperjelas struktur dan garis wewenang dalam organisasi, maka di bawah 
ini kami memberikan skema struktur organisasi PT. Bank Negara Indonesia 





































Adapun job description-nya dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1 Pemimpin cabang  
a. Pembinaan dan pengembangan pegawai. 
b. Pengelolaan asset-aset dan sumber daya 
c. Penerapan kebijakan eksternal dan internal. 
d. Pelaksanaan operasional cabang 
e. Membina hubungan dengan Kantor pusat, pemerinatah dan 
kelembagaan/instansi 
2 Pemimpin bidang operasional 
a. Administrasi kepegawaian 
b. Membantu pemimpin cabang dalam pembinaan dan pengembangan 
pegawai 
c. Pelaksanaan pengelolaan asset dan sumber daya. 
d. Pelaksanaan operasional sentra kas, administrasi kredit, administrsi 
keuangan, dan administrasi umum. 
e. Pelaksanaan administrasi hubungannya dengan internal BNI dan 
eksternal. 
3 Pemimpin bidang pelayanan 
a. Membina hubungan dengan nasabah perorangan dan institusi. 
b. Pelaksanaan operasional pelayanana uang tunai, pelayanan nasabah 
dan layanan prima. 
c. Pengembangan keahlian, komunokasi dan layanan pegawai. 
 61
4 Pemimpin bidang pembinaan kantor layanan 
a. Memantau pelaksanaan operasional kantor layanan. 
b. Mengembangkan kinerja kantor layanan. 
5 Branch Quality Assurance 
a. Pengawasan ketaatan azas terhadap ketentuan internal dan eksternal. 
b. Pengawsan pelaksanaan operasonal cabang dan kantor layanan. 
c. Pengawasan ketaaatan pegawai cabang dan kantor layanan. 
6 Pemimpin kantor layanan & kas 
a. Pelaksanaan operasional bank yang berada di area tertentu (kantor 
diluar kantor cabang). 
b. Layanan uang tunai. 
c. Pelayanan nasabah temasuk memberikan informasi tentang BNI dan 
produk-produknya, pembukaan rekening, dan transaksi nasabah. 
7 Penyelia pemasaran 
a. Membina hubungan dengan nasabah. 
b. Pemasaran produk dana. 
c. Administrasi penjualan produk non dana. 
8 Penyelia uang tunai 
a. Pengelolaan uang kas cabang atau kantor layanan nasabah 
b. Layanan transaksi uang tunai. 
c. Updating ketentuan yang berkaitan dengan uang tunai dan ketentuan 
lain yang berkaitan dengan unit dan pegawai.  
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9 Penyelia pelayanan nasabah 
a. Membina hubungan dan komunikasi dengan nasabah. 
b. Memberikan Informasi produk-produk BNI kepada nasabah. 
c. Pembukaan rekening dan administrasi rekening. 
10 Penyelia layanan prima 
a. Membina hubungan dan komunikasi dengan nasabah. 
b. Memberikan Informasi produk-produk BNI kepada nasabah. 
c. Memberikan informasi mengenai kemudahan-kemudahan transaksi. 
d. Pembukaan rekening dan administrasi rekening. 
11 Penyelia sentra kas 
a. Membina hubungan dengan bank-bank dilingkungan kerja kantor kas 
dan Bank Indonesia. 
b. Mengelola operasional sentra kas. 
c. Dating ketentuan yang berkaitan dengan sentra kas atas ketentuan 
Bank Indonesia. 
12 Penyelia administrasi kredit. 
a. Mengelola administrasi kredit. 
b. Membina hubungan dengan unit sentra kredit. 
c. Membuat laporan tentang kredit ke kantor pusat dan Bank Indonesia. 
13 Penyelia administrasi keuangan 
a. Mengelola administrasi pembukuan keuangan. 
b. Buat laporan keuangan rutin dan insedentil. 
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14 Penyelia dalam negeri & kliring 
a. Mengelola operasional transaksi pemindahan dan kliring. 
b. Membuat laporan kliring. 
15 Penyelia admnistrasi umum 
a. Mengelola administrasi umum (personalia, surat menyurat, 
administrasi pengeluaran biaya umum, dan perawatan asset). 
b. Membina hubungan dengan mitra usaha. 
c. Mengkoordinasi fungsi pengamanan dan driver (supir). 














4.6.  Profile Deposito BNI  
Deskripsi Produk 
1. Pengertian  
Deposito berjangka adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan pada waktu tertentumenurut perjanjian antara penyimpan 
dan bank. BNI Deposito merupakan simpanan berjangka yang 
menjadikan simpanan Anda aman dengan tingkat suku bunga yang 
menarik. 
2. Manfaat 
a. Mendapatkan tingkat suku bunga kompetitif. 
b. Dapat dijadikan sebagai jaminan kredit. 
c. Dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan (syarat & ketentuan 
berlaku) 
d. Tersedia dalam pilihan mata uang sesuai dengan kebutuhan Anda yaitu      
mata uang Rupiah atau asing (USD, JPY, GBP, SGD, HKD, EUR). 
e. Bunga dapat ditransfer ke rekening Tabungan, Giro atau menambah 
pokok simpanan. 
f. Pada saat jatuh tempo dapat diperpanjang secara otomatis (Automatic 
Roll Over/ARO) atau tidak otomatis (non ARO) 
g. Tersedia dalam berbagai pilihan jangka waktu sesuai dengan 
kebutuhan Anda yaitu 1, 3, 6, 12 atau 24 bulan 
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3. Pemegang Rekening Deposito Berjangka 
Pemegang Rekening Deposito Berjangka atau disebut Deposan adalah 
setiap orang perorangan atau Badan Hukum atau Badan usaha bukan 
Badan Hukum 
a. Orang Perorang adalah pribadi, took, perusahaan dagang (PD), 
BUMN. 
b. Badan Hukum seperti PT, Koperasi, Yayasan, Instansi 
pemerintah, BUMN. 
c. Badan Usaha bukan Badan Hukum seperti Firma, CV 
4. Bukti Kepemilikan Rekening Deposito berjangka adalah bilyet 
deposito atas nama deposan yang ditandatangani oleh pejabat Cabang 
BNI sesuai level kewenangan dan bilyet deposito tersebut tidak dapat 
dipindahnamankan. 
5. Persyaratan 
• Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening. 
• Menunjukkan asli bukti identitas diri (KTP/SIM/Paspor) atau Badan 
Usaha/Hukum (bukti Legalitas) dan menyerahkan foto copy bukti 
identitas/legalitas dimaksud. 
• Melakukan setoran untuk pembukaan rekening (ketentuan jumlah 
setoran dapat berubah sewaktu-waktu sesuai dengan perkembangan  
• Minimum Deposito : Rp. 8.000.000,- 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
5.1. Perolehan Dana Pihak Ketiga Deposito, Biaya Promosi dan Tingkat 
Bunga PT. Bank Negara Indonesia ( Persero ) Tbk. Cabang XX Wilayah 
07 Triwulan akhir 2008 s/d Triwulan akhir 2011. 
Untuk mengawali pembahasan pada bab ini diperlukan data-data 
mengenai variabel-variabel yang akan dianalisis. Adapun data Perolehan Dana 
Deposito PT. Bank Negara Indonesia ( Persero ) Tbk. Cabang XX Wilayah 07 
Triwulan akhir 2008 s/d Triwulan akhir 2011 adalah sebagai berikut : 
Tabel 3 
Perolehan Dana Deposito PT. Bank Negara Indonesia ( Persero ) Tbk. 
















    
(sumber diolah Bank Negara Indonesia Wilayah 07)    
NO TAHUN TRIWULAN 
DEPOSITO (Y) 
     (dalam Juta) 
1 2008 2008 IV 324.516 
2 2009  I 318.228 
3   II 378.254 
4   III 399.627 
5   2009 IV 405.559 
6 2010 I 371.594 
7   II 329.112 
8   III 355.339 
9   2010 IV 357.512 
10 2011 I 360.650 
11   II 401.546 
12   III 445.315 
13   2011 IV 523.036 
 67
Berdasarkan pelaksanaan promosi yang telah dilakukan oleh Bank Negara 
Indonesia cabang XX wilayah 07, baik berupa periklanan (Advertising, 
pembuatan brosur,  beriklan di media massa lokal maupun radio-radio lokal), 
berupa promosi penjualan (melalui pemberian hadiah pada waktu tertentu 
misal acara ulang tahun BNI maupun event-event yang disponsori oleh BNI), 
berupa publisitas (melalui kegiatan sponsorship terhadap suatu kegiatan amal, 
sosial atau olahraga),dan bentuk-bentuk promosi lainnya yang menimbulkan 
biaya atas pelaksanaannya. Adapun data Biaya Promosi PT. Bank Negara 
Indonesia ( Persero ) Tbk. Cabang XX Wilayah 07 Triwulan akhir 2008 s/d 
Triwulan akhir 2011 adalah sebagai berikut : 
Tabel 4 
Biaya Promosi PT. Bank Negara Indonesia ( Persero ) Tbk. Cabang XX 
Wilayah 07 Triwulan akhir 2008 s/d Triwulan akhir 2011 
 
NO TAHUN TRIWULAN 
BIAYA PROMOSI (X1) 
(dalam Juta) 
1 2008 2008 IV 3,2 
2 2009  I 2,5 
3   II 2,4 
4   III 2,5 
5   2009 IV 2,5 
6 2010 I 2,4 
7   II 5,9 
8   III 6,3 
9   2010 IV 5,7 
10 2011 I 2,7 
11   II 4,8 
12   III 6,9 
13   2011 IV 9,1 
              (sumber diolah Bank Negara Indonesia Wilayah 07) 
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Tingkat suku bunga Deposito selalu mengalami perubahan dari waktu ke 
waktu, data dibawah ini menunjukkan rata-rata Deposito per triwulanan. 
Adapun data Tingkat Suku Bunga PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
Cabang XX Wilayah 07 Triwulan akhir 2008 s/d Triwulan akhir 2011 adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 5 
Tingkat Suku Bunga Deposito PT. Bank Negara Indonesia ( Persero ) 
Tbk. Cabang XX Wilayah 07 Triwulan akhir 2008 s/d Triwulan akhir 
2010 
 




1 2008 2008 IV 6,25 
2 2009  I 6,00 
3   II 6,25 
4   III 6,50 
5   2009 IV 6,50 
6 2010 I 5,75 
7   II 5,50 
8   III 5,00 
9   2010 IV 5,25 
10 2011 I 5,50 
11   II 6,50 
12   III 6,75 
13   2011 IV 6,50 




5.2. Analisis Regresi Berganda atas Pengaruh Biaya Promosi dan Tingkat 
Bunga terhadap Perolehan Dana Pihak Ketiga Deposito PT. Bank 
Negara Indonesia ( Persero ) Tbk. Cabang XX Wilayah 07. 
Untuk membuktikan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
maka dalam melakukan pengujian ilmiah penulis menggunakan metode 
regresi berganda. Metode ini merupakan suatu analisa kuantitatif yang 
digunakan untuk menghitung koefisisen regresi. Adapun variabel- variabel 
yang digunakan dalam perhitungan ini terdiri dari Biaya Promosi (X1) dan 
Tingkat Suku Bunga (X2) yang dalam hal ini merupakan variabel 
independent, dan Perolehan Dana Deposito (Y) sebagai variabel dependent. 
Setelah dilakukan pengujian dengan menggunakan program computer SPSS 
20 for windows, diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 6 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6974574238,322 110124045198,559  ,063 ,951 
Promosi 16646,058 4516,283 ,661 3,686 ,004 
Bunga 51277416378,462 17808295389,351 ,516 2,879 ,016 
a. Dependent Variable: Deposito 
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Dari tabel 6 diatas, maka hasil yang diperoleh dimasukkan dalam persamaan 
sebagai berikut : 
Y = a + b1X1+b2X2 
Dimana : 
 Y  =  Jumlah Perolehan Dana Deposito 
 a   =  Konstanta ( Harga Y bila X1 dan X2 = 0 ) 
b  = Angka arah atau koefisisen regresi yang menunjukkan angka 
peningkatan atau penurunan variabel dependent yang didasarkan 
pada variabel independent.  
X1 = Biaya Promosi   
X2 = Tingkat Suku Bunga  
 Sehingga diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 
 Y = 6974574238,32+ 16646,05X1+51277416378,46X2 
Dimana : 
• a = 6974574238,32 angka tersebut menunjukkan perolehan dana Deposito 
sebesar Rp 6.974.574.238 bila faktor Biaya Promosi  dan Tingkat Suku 
Bunga  diabaikan. 
• b1 = 16646,05 artinya jika Biaya Promosi mengalami peningkatan sebesar 
Rp. 1, maka perolehan dana Deposito akan bertambah sebesar Rp 16.646. 
• b2 = 51277416378,46 artinya jika Tingkat suku bunga mengalami 
peningkatan sebesar 1%, maka perolehan dana  Deposito akan bertambah 
sebesar Rp 51.277.416.378. 
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Hasil analisis regresi berganda dari tabel 6 menunjukkan bahwa Biaya 
Promosi memiliki hubungan positif dengan perolehan dana Deposito yang 
ditunjukkan dengan koefisien variabel Biaya Promosi yang bertanda positif, 
Demikian pula dengan Tingkat suku Bunga yang memiliki hubungan positif 
dengan perolehan dana Deposito. 
Dari hasil perhitungan regresi berganda tersebut diperoleh nilai t 
hitung variabel Biaya Promosi adalah sebesar 3,686 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,004 sedangkan untuk variabel Tingkat Suku Bunga diperoleh nilai t 
hitung sebesar 2,879 dan nilai signifikansi sebesar 0,016.   
Nilai t digunakan untuk menguji apakah variabel independent 
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen yang 
akan dibahas pada bagian pengujian hipotesis. 
Adapun ketentuan penerimaan atau penolakan hipotesis dalam buku 
karangan Tony Wijaya (2011) terjadi jika t hitung lebih kecil daripada t tabel 
maka H0 diterima dan H1 ditolak, demikian pula jika nilai signifikan lebih 
besar atau sama dengan 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Berdasarkan 
nilai t hitung X1 (Biaya Promosi) sebesar 3,686 dan nilai signifikan sebesar 
0,004, menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar daripada t tabel (2,201) 
dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, maka secara individu X1 (Biaya 
Promosi) berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (Jumlah Perolehan Dana 
Deposito), demikian pula nilai t hitung X2 ( Tingkat Suku Bunga) sebesar 
2,879 dan nilai signifikan sebesar 0,016 yang menunjukkan bahwa nilai t 
 72
hitung lebih besar dari pada t tabel (2,201) dan  nilai signifikan lebih kecil 
dari 0,05, maka secara indivudu X2 (Tingkat Suku bunga) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel Y (Jumlah Perolehan Dana Deposito). 







berdasarkan tabel 7 diatas, nilai signifikansi pengaruh secara bersama-sama 
antara variabel Biaya Promosi dan Tingkat Suku Bunga Terhadap Perolehan 
Dana Deposito adalah sebesar 0,003. Adapun ketentuan penerimaan atau 
penolakan hipotesis dalam buku Tony Wijaya ( 2011 ) terjadi jika 
signifikansinya lebih kecil atau sama dengan 0,05 maka H1 diterima dan H0 
ditolak. Dengan demikian berdasarkan signifikansinya yaitu 0,003 dapat 
disimpulkan secara bersama-sama kedua variabel bebas memiliki pengaruh 








Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Regression 25487424812,746 2 12743712406,373 10,567 ,003
b
 
Residual 12059673678,024 10 1205967367,802   
Total 37547098490,769 12    
a. Dependent Variable: Deposito 
b. Predictors: (Constant), Bunga, Promosi 
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5.3. Analisis Koefisien Korelasi Variabel  Biaya Promosi dan Tingkat Suku 
Bunga  Terhadap Perolehan Dana Pihak Ketiga Deposito PT. Bank 
Negara Indonesia  ( Persero ) Tbk. Cabang XX Wilayah 07. 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel independent 
terhadap variabel dependent, maka digunakan analisis koefisien korelasi. 
Dalam pembahasan ini akan disajikan hasil analisis koefisisen korelasi antara 
veriabel independent terhadap variabel dependent secara parsial ( memberikan 
nilai kuatnya hubungan dua atau lebih variabel X dengan variabel Y, yang 
salah satu bagian dianggap konstan atau dibuat tetap dan hasil analisis 














5.3.1.      Perhitungan Koefisisen Korelasi Parsial 
Perhitungan koefisien parsial dihitung secara manual melalui rumus 
atau  aplikasi SPSS 20 for windows sebagaimana dapat dilihat berikut : 
Hubungan antara Biaya Promosi (X1) dengan Perolehan Dana Deposito (Y) 
adalah sebagai berikut : 
     rx2(x1y)   =     rx1y –  r x2y. r x1x2             
                       √ (1 – r2 x2y)(1 – r
2 x1x2) 
 
            =    (0,642) – (0,492) . (-0,036) 
     √1 – (0,492)2)(1 – ( -0,036)2) 
             =        (0,642 + 0,017712) 
    √ (0,757936)( 0,998704) 
           =   0,659712 / √ 0,75695715 
           =   0,659712 / 0,870 
            
                                            =  0,758 
 
Sedangkan dengan perhitungan menggunakan aplikasi SPSS 20 for windows 




Correlation 1,000 ,759  
Significance (2-tailed) . ,004  
Df 0 10  
Deposito 
Correlation ,759 1,000  
Significance (2-tailed) ,004 .  
Df 10 0  




Berdasarkan dua perhitungan diatas maka korelasi parsial untuk antara Biaya 
Promosi (X1) dengan Perolehan Dana Deposito (Y) diperoleh angka yang 
hampir sama yakni 0,758 (melalui hitung manual) dan 0,759 (melalui aplikasi 
SPSS) 
Hubungan antara Tingkat Suku Bunga (X2) dengan Perolehan Dana 
Deposito (Y) adalah sebagai berikut : 
     rx1(x2y)   =     rx2y –  r x1y. r x1x2             
                       √ (1 – r2 x1y)(1 – r
2 x1x2) 
 
            =    (0,492) – (0,642) .(-0,036) 
     √1 – (0,642)2)(1 – ( -0,036)2) 
             =        (0,492 + 0,023112) 
    √ (0,587836)( 0,998704) 
           =   0,515112 / √ 0,587074165 
           =   0,515122 / 0,766 
            
                                            =  0,672 
 
Sedangkan dengan perhitungan menggunakan aplikasi SPSS 20 for windows 




Correlation 1,000 ,673  
Significance (2-tailed) . ,016  
Df 0 10  
Deposito 
Correlation ,673 1,000  
Significance (2-tailed) ,016 .  
Df 10 0  
a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations. 
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Berdasarkan dua perhitungan diatas maka korelasi parsial untuk antara 
Tingkat Suku Bunga (X2) dengan Perolehan Dana Deposito (Y) diperoleh 
angka yang hampir sama yakni 0,672 (melalui hitung manual) dan 0,673 
(melalui aplikasi SPSS) 
Perhitungan koefisisen korelasi parsial dalam bentuk tabel dengan 
menggunakan program komputer SPSS 20 for windows : 
                                      Tabel 8 
       Korelasi partial 
 
Model   Correlations 




  1 (Constant)     
  Promosi .642 .759 
  Bunga .492 .673 
  a  Dependent Variabel: Deposito 
  
 
Dari data hitung dan tabel 8 di atas dan berdasarkan ketentuan kuat 
tidaknya pengaruh yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, dapat 
dipaparkan sebagai berikut : 
• Nilai dari koefisisen korelasi parsial antara Biaya Promosi  dan Perolehan 
Dana Deposito adalah r1 = 0,759 terdapat pengaruh yang kuat karena 
berada pada tingkat keeratan hubungan variabel di ambang ≥ 0,70 - < 0,90 
dimana Biaya Promosi  mempengaruhi Perolehan Dana Deposito sebesar 
75,9% dengan asumsi variabel lain tetap. 
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•  Nilai dari koefisisen korelasi parsial antara Tingkat Suka Bunga dan 
perolehan dana deposito adalah r2 = 0,673 artinya terdapat pengaruh yang 
sedang karena berada pada tingkat keeratan hubungan variabel di ambang 
≥0,40 -<0,70  dimana variabel Tingkat Suka Bunga mempengaruhi 
perolehan dana Deposito sebesar 67,3 % dengan asumsi variabel lain tetap  
 
5.3.2.  Perhitungan Koefisisen Korelasi ganda 
Hubungan antara Biaya Promosi (X1) dan Tingkat Suku Bunga (X2) 
terhadap Perolehan Dana Deposito (Y) dapat dihitung melalui dua metode 
yaitu secara manual maupun menggunakan aplikasi SPSS  20 for windows 
sebagai berikut : 
 
Ry(x1x2) =       r2yx1 + r
2yx2 – 2 r yx1. r yx2. r x1x2             
                                        1 – r2 x1x2 
 
  Ry.x1x2   =        (0,642)2 + (0,492)2 – 2(0,642)( 0,492)(-0,036) 
                   1 – (-0,036)2 
    
   =       0.412164 + 0.242064 + 0,022742208 
           1-0,001296 
 
=        0,676970208 
          0,998704 
=       0.6778487 
 
=   0,823 
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 Atau perhitungan dengan menggunakan program SPSS 20 for 
windows, maka diperoleh hasil analisis korelasi antara variabel independent 
terhadap variabel dependent secara bersama-sama sebagai berikut : 
            Tabel 9 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 ,824
a
 ,679 ,615 34727,04087 
a. Predictors: (Constant), Bunga, Promosi 




Dari hasil perhitungan manual diatas dan tabel 9 serta berdasarkan 
ketentuan kuat tidaknya pengaruh yang telah dijelaskan pada bagian 
sebelumnya, dapat dipaparkan sebagai berikut : 
Nilai R pada data hitung dan tabel diatas adalah sebesar 0,824 yang 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang kuat karena berada pada tingkat 








5.4.  Pengujian Hipotesis 
Untuk menguji tingkat signifikansi masing-masing variabel bebas yakni X1 
terhadap Y dan X2 terhadap Y, digunaka uji t yang dapat dilihat sebagai 
berikut :  
a. Ho : b1 = 0  Ho : b2 = 0 
 H1 : b1 ≠ 0  H1 : b2 ≠ 0 
b. t hitung yang diperoleh berdasarkan tabel : 
 t1 = 3,686 
 t2 = 2,879 
c. t tabel diperoleh : 
dk = 13-2 = 11  dan α = 0,05 = 5%    t tabel = 2,201 
 berdasarkan uji t dapat disimpulkan bahwa : 
1. Oleh karena t1 = 3,686> t tabel (2,201) maka Ho ditolak dan H1 diterima. 
Ini berarti Promosi berpengaruh signifikan  terhadap Perolehan Deposito.  
2. Selanjutnya t2 = 2,879> t tabel (2,201) maka Ho ditolak dan H1 diterima. 
Ini berarti Tingkat Suku Bunga berpengaruh signifikan terhadap perolehan 
Deposito. 
Untuk mengetahui tingkat signifikansi secara bersama – sama variabel X1 dan 
X2 terhadap Y pada penggunaan regresi berganda, maka digunakan uji F yang 




1. Ho : b1 = 0  Ho : b2 = 0 
 H1 : b1 ≠ 0  H1 : b2 ≠ 0 
2. F hitung yang diperoleh = 10,567 
3. F tabel diperoleh : 
  dk pembilang = 2 dan dk penyebut = 13-2-1 = 10 dan α = 0,05 = 5%  
sehingga diperoleh f tabel = 4,10 
Oleh karena f hitung = 10,567 > f tabel (4,10) maka Ho ditolak dan H1 
diterima.maka dapat dikatakan bahwa kedua variabel independent memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Perolehan Dana Pihak Ketiga Deposito. 











BAB VI  
PENUTUP 
6.1 Kesimpulan  
1) Terdapat pengaruh yang kuat antara Promosi terhadap Perolehan Deposito 
yang diperoleh nilai r1 = 0,759 menunjukkan dimana Promosi berpengaruh 
positif  terhadap perolehan Dana Pihak Ketiga Deposito sebesar 75,9%, 
sisanya 24,1% disebabkan oleh faktor lain. 
2) Terdapat Pengaruh yang sedang antara Tingkat Suku Bunga terhadap 
Perolehan Deposito yang Diperoleh nilai r2 = 0,673 menunjukkan dimana 
Tingkat Suku Bunga berpengaruh positif terhadap Perolehan Dana Pihak 
Ketiga Deposito sebesar 67,3%, sisanya 32,7% disebabkan oleh faktor lain.  
 
6.2 Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan dari keseluruhan hasil analisis dan 
pembahasan, maka penulis dapat memberikan saran yang dapat dijadikan 
pertimbangan bagi perusahaan sebagai berikut 
Pada PT Bank Negara Indonesia ( Persero) Tbk. Disarankan memberikan 
perhatian yang lebih terhadap Tingkat Suku Bunga dan lebih meningkatkan kegiatan 
Promosi (periklanan, promosi penjualan, hubungan masyarakat, penjualan personal / 
langsung), karena baik Tingkat Suku Bunga maupun Promosi berdampak signifikan 






































B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6974574238,322 110124045198,559  ,063 ,951 
Promosi 16646,058 4516,283 ,661 3,686 ,004 
Bunga 51277416378,462 17808295389,351 ,516 2,879 ,016 





Correlation 1,000 ,759  
Significance (2-tailed) . ,004  
Df 0 10  
Deposito 
Correlation ,759 1,000  
Significance (2-tailed) ,004 .  
Df 10 0  






Correlation 1,000 ,673  
Significance (2-tailed) . ,016  
Df 0 10  
Deposito 
Correlation ,673 1,000  
Significance (2-tailed) ,016 .  
Df 10 0  







Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,679 ,615 34727040873,10572 
a. Predictors: (Constant), Bunga, Promosi 




































a. Dependent Variable: Deposito 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Regression 25487424812745670000000,000 2 12743712406372834000000,000 10,567 ,003
b
 
Residual 12059673678023552000000,000 10 1205967367802355200000,000   
Total 37547098490769223000000,000 12    
a. Dependent Variable: Deposito 




















one-tail 0.50 0.25 0.20 0.15 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 0.0005
two-tails 1.00 0.50 0.40 0.30 0.20 0.10 0.05 0.02 0.01 0.002 0.001 
df 
1 0.000 1.000 1.376 1.963 3.078 6.314 12.71 31.82 63.66 318.31 636.62 
2 0.000 0.816 1.061 1.386 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925 22.327 31.599 
3 0.000 0.765 0.978 1.250 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841 10.215 12.924 
4 0.000 0.741 0.941 1.190 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604 7.173 8.610 
5 0.000 0.727 0.920 1.156 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032 5.893 6.869 
6 0.000 0.718 0.906 1.134 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707 5.208 5.959 
7 0.000 0.711 0.896 1.119 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499 4.785 5.408 
8 0.000 0.706 0.889 1.108 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355 4.501 5.041 
9 0.000 0.703 0.883 1.100 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250 4.297 4.781 
10 0.000 0.700 0.879 1.093 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169 4.144 4.587 
11 0.000 0.697 0.876 1.088 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106 4.025 4.437 
12 0.000 0.695 0.873 1.083 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055 3.930 4.318 
13 0.000 0.694 0.870 1.079 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012 3.852 4.221 
14 0.000 0.692 0.868 1.076 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977 3.787 4.140 
15 0.000 0.691 0.866 1.074 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947 3.733 4.073 
16 0.000 0.690 0.865 1.071 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921 3.686 4.015 
17 0.000 0.689 0.863 1.069 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898 3.646 3.965 
18 0.000 0.688 0.862 1.067 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878 3.610 3.922 
19 0.000 0.688 0.861 1.066 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861 3.579 3.883 
20 0.000 0.687 0.860 1.064 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845 3.552 3.850 
21 0.000 0.686 0.859 1.063 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831 3.527 3.819 
22 0.000 0.686 0.858 1.061 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819 3.505 3.792 
23 0.000 0.685 0.858 1.060 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 3.485 3.768 
24 0.000 0.685 0.857 1.059 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797 3.467 3.745 
25 0.000 0.684 0.856 1.058 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787 3.450 3.725 
26 0.000 0.684 0.856 1.058 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779 3.435 3.707 
27 0.000 0.684 0.855 1.057 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771 3.421 3.690 
28 0.000 0.683 0.855 1.056 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763 3.408 3.674 
29 0.000 0.683 0.854 1.055 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756 3.396 3.659 
30 0.000 0.683 0.854 1.055 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750 3.385 3.646 
40 0.000 0.681 0.851 1.050 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704 3.307 3.551 
60 0.000 0.679 0.848 1.045 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660 3.232 3.460 
80 0.000 0.678 0.846 1.043 1.292 1.664 1.990 2.374 2.639 3.195 3.416 
100 0.000 0.677 0.845 1.042 1.290 1.660 1.984 2.364 2.626 3.174 3.390 
1000 0.000 0.675 0.842 1.037 1.282 1.646 1.962 2.330 2.581 3.098 3.300 
z 0.000 0.674 0.842 1.036 1.282 1.645 1.960 2.326 2.576 3.090 3.291 
0% 50% 60% 70% 80% 90% 95% 98% 99% 99.8% 99.9% 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 
 
       
df untuk pembilang 
(N1)      
 
df untuk                
 
penyebut 
               
 
                
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 
 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 
 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 
 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 
 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 
 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 
 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 
 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 
 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 
 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 
 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 
 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 
 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 
 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 
 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 
 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 
 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 
 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 
 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 
 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 
 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 
 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 
 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 
 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 
 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 
 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 
 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 
 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 
 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 
 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 
 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 
 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 
 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 
 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 
 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 
 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 
 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 
 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 
 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 
 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 
 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 
 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 
 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 
 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 
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